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Abstrak 

Susu sapi adalah komoditas peternakan yang memiliki kandungan gizi tinggi, namun memiliki daya simpan yang 

relatif pendek sehingga diperlukan upaya pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah dan memperpanjang 

masa simpannya. Salah satu alternatif pengolahan susu yang dapat dikembangkan oleh peternak adalah kefir, 

yaitu produk susu fermentasi yang memiliki manfaat kesehatan dan termasuk pangan fungsional. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar kepada 

peternak mengenai pengolahan susu sapi menjadi kefir sebagai produk bernilai tambah. Kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 5 November 2025 di Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan melibatkan 

sekitar 30 orang peternak. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, demonstrasi pembuatan kefir, 

serta diskusi dan tanya jawab yang dilaksanakan secara edukatif-partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta mengikuti pelatihan dengan antusias dan juga aktif berpartisipasi dalam setiap sesi kegiatan. Peserta 

memperoleh pemahaman mengenai proses fermentasi susu, tahapan pembuatan kefir, manfaat kefir sebagai 

pangan fungsional, serta peluang pengembangan usaha berbasis produk olahan susu. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi langkah awal dalam mendorong diversifikasi produk hasil peternakan dan peningkatan nilai 

ekonomi susu sapi di tingkat peternak. 

Kata kunci – kefir, susu sapi, pangan fungsional 

 
Abstract 

Fresh cow milk is a livestock commodity with high nutritional value; however, it has a relatively short shelf life, 

making processing necessary to increase its added value and extend its storage period. One alternative dairy 

product that can be developed by farmers is kefir, a fermented milk product recognized for its health benefits and 

classified as a functional food. This community service program aimed to provide dairy farmers with knowledge 

and practical skills in processing cow milk into kefir as a value-added product. The activity was conducted on 

November 5, 2025, in Curahlele Village, Balung District, Jember Regency, involving approximately 30 dairy 

farmers. The methods applied included lectures, kefir-production demonstrations, and interactive discussion and 

question-and-answer sessions using an educational and participatory approach. The results showed that 
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participants attended the training enthusiastically and actively engaged in all sessions. The participants gained 

a better understanding of milk fermentation processes, kefir production techniques, the health benefits of kefir as 

a functional food, and opportunities for developing dairy-based business ventures. This activity is expected to 

serve as a preliminary step toward promoting the diversification of livestock products and enhancing the economic 

value of cow milk at the farmer level. 

Keywords  - kefir, cow milk, functional food 
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PENDAHULUAN   
Susu sapi merupakan salah satu bahan pangan asal ternak yang memiliki kandungan gizi 

tinggi karena mengandung protein, lemak, laktosa, vitamin, dan mineral yang penting bagi tubuh. 

Selain memiliki nilai gizi yang baik, susu sapi juga berpotensi dikembangkan menjadi berbagai produk 

olahan bernilai tambah yang dapat meningkatkan nilai ekonomi hasil peternakan. Namun demikian, 

susu segar memiliki sifat mudah rusak akibat aktivitas mikroorganisme sehingga memerlukan 

penanganan dan pengolahan yang tepat untuk mempertahankan mutu dan memperpanjang masa 

simpan produk (Apalowo et al., 2024). Kefir merupakan salah satu bentuk diversifikasi produk olahan 

susu yang berkembang cukup pesat karena memiliki nilai fungsional dan manfaat kesehatan yang 

tinggi. Kefir dihasilkan melalui proses fermentasi susu menggunakan butiran kefir (kefir grain) yang 

terdiri atas komunitas bakteri asam laktat dan khamir yang hidup secara simbiosis. Proses fermentasi 

tersebut menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang berperan dalam meningkatkan kualitas 

fungsional produk (Azizi et al., 2021; Tingirikari et al., 2024). 

Kefir dikenal sebagai minuman probiotik yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme 

menguntungkan bagi kesehatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kefir memiliki potensi dalam 

menjaga keseimbangan mikrobiota usus, meningkatkan sistem imun, dan juga menghasilkan aktivitas 

antimikroba terhadap berbagai bakteri patogen. Kandungan bakteri asam laktat, khamir, asam organik, 

peptida bioaktif, dan senyawa metabolit hasil fermentasi menjadikan kefir sebagai salah satu produk 

pangan fungsional yang banyak diminati Masyarakat (González-Orozco et al., 2022; Peluzio et al., 

2021). Selain itu, konsumsi kefir juga dilaporkan berpotensi memberikan manfaat terhadap kesehatan 

pencernaan, pengendalian inflamasi, serta peningkatan kualitas hidup melalui mekanisme modulasi 

mikrobiota usus (Çıtar Dazıroğlu et al., 2024; Fijan et al., 2026). 

Perkembangan tren konsumsi pangan fungsional mendorong meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap produk olahan susu yang tidak hanya memiliki nilai gizi, tetapi juga memberikan 

manfaat kesehatan tambahan. Kondisi tersebut menjadi peluang bagi peternak sapi untuk dapat 

mengembangkan diversifikasi produk olahan susu yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan susu segar. Diversifikasi produk susu melalui pengolahan menjadi kefir dapat 

menjadi salah satu alternatif pengembangan usaha peternakan karena proses pembuatannya relatif 

sederhana, dapat dilakukan pada skala rumah tangga, dan juga memiliki potensi pasar yang terus 

berkembang seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pangan fungsional 

(Prasetiawan et al., 2023). 

Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki masyarakat peternak yang berpotensi mengembangkan usaha pengolahan hasil ternak. 

Berdasarkan hasil koordinasi awal dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Jember 

selama persiapan kegiatan, diketahui bahwa pemanfaatan susu sapi sebagai produk olahan bernilai 

tambah di kalangan peternak masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar peternak belum 
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mengenal proses pembuatan kefir serta potensi pengembangannya sebagai produk pangan fungsional 

yang memiliki nilai tambah ekonomi. Namun demikian, pemanfaatan susu sapi sebagai produk olahan 

bernilai tambah masih relatif terbatas sehingga diperlukan upaya transfer teknologi kepada peternak 

melalui kegiatan pelatihan dan juga pendampingan. Kegiatan pelatihan menjadi salah satu metode 

yang efektif dalam proses diseminasi inovasi karena peserta dapat memperoleh pengetahuan teoritis 

sekaligus pengalaman praktik secara langsung melalui demonstrasi pembuatan produk (Fitra et al., 

2025). Melalui kegiatan pelatihan, peternak diharapkan memperoleh wawasan mengenai pemanfaatan 

susu sapi menjadi produk pangan fungsional yang memiliki nilai tambah ekonomi dan potensi 

pengembangan usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pelatihan pengolahan 

susu sapi menjadi kefir sebagai produk pangan fungsional bagi peternak di Desa Curahlele Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

dasar kepada peternak mengenai proses pembuatan kefir, karakteristik mikroorganisme yang berperan 

dalam fermentasi, serta potensi pengembangan kefir sebagai produk olahan susu bernilai tambah yang 

dapat mendukung diversifikasi usaha peternakan masyarakat. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 5 November 2025 di 

Balai Desa Curahlele, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 

satu hari, dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga 15.00 WIB yang meliputi penyampaian materi, 

demonstrasi pembuatan kefir, serta sesi diskusi dan juga tanya jawab. Kegiatan diselenggarakan dalam 

bentuk pelatihan pengolahan susu sapi menjadi kefir sebagai produk pangan fungsional yang ditujukan 

kepada sekitar 30 orang peternak. Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian ini didukung oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Jember bekerja sama dengan Politeknik Negeri 

Jember. Sasaran kegiatan adalah peternak yang memiliki potensi untuk mengembangkan diversifikasi 

produk olahan susu sebagai upaya peningkatan nilai tambah hasil peternakan. 

Metode pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab. Pendekatan partisipatif merupakan salah 

satu metode yang banyak digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat karena memungkinkan 

peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan transfer teknologi sehingga materi yang 

diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kegiatan usaha masyarakat (Yulian et al., 2022). 

Selain itu, metode pelatihan yang juga dipadukan dengan demonstrasi praktik dapat meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan karena peserta memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung selama kegiatan berlangsung (Resthu et al., 2026). 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian, pemerintah 

desa, dan pihak penyelenggara untuk menentukan lokasi, waktu pelaksanaan, serta sasaran peserta 

pelatihan. Tahap persiapan ini juga meliputi penyusunan materi pelatihan, penyediaan bahan dan 

peralatan pembuatan kefir, serta penyiapan media presentasi yang digunakan selama kegiatan ini 

berlangsung. Persiapan yang baik menjadi salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan kegiatan 

pengabdian karena dapat mendukung kelancaran dari proses transfer pengetahuan kepada peserta 

(Khoirina et al., 2022). 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi mengenai proses pengolahan susu sapi dan 

pemanfaatannya sebagai produk pangan fungsional. Materi yang diberikan meliputi pengertian kefir, 

karakteristik mikroorganisme yang berperan dalam fermentasi, manfaat kefir bagi kesehatan, serta 

peluang pengembangan produk olahan susu bernilai tambah bagi peternak. Penyampaian materi 

dilakukan melalui metode ceramah interaktif menggunakan media presentasi sehingga peserta dapat 

memahami konsep dasar fermentasi susu dan manfaat produk kefir secara lebih komprehensif. Metode 

ceramah interaktif masih banyak digunakan dalam kegiatan pelatihan masyarakat karena efektif untuk 
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menyampaikan informasi dasar dan juga meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan (Putri et al., 2021). 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan kefir dari 

susu sapi. Demonstrasi dilakukan secara langsung oleh narasumber dengan memperlihatkan tahapan 

proses produksi mulai dari pasteurisasi susu, pendinginan, penambahan kefir grain, proses fermentasi, 

hingga penyaringan produk kefir. Demonstrasi praktik merupakan salah satu metode yang efektif 

dalam kegiatan pelatihan karena peserta dapat mengamati secara langsung setiap tahapan proses 

sehingga mempermudah pemahaman terhadap teknologi yang diperkenalkan (Leiwakabessy et al., 

2025). Selain itu, metode demonstrasi juga mampu meningkatkan ketertarikan dari peserta terhadap 

penerapan teknologi pengolahan hasil peternakan pada skala rumah tangga maupun usaha kecil. 

Tahap akhir kegiatan berupa sesi diskusi dan tanya jawab antara narasumber dan peserta 

pelatihan. Sesi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam mengklarifikasi 

materi yang belum dipahami serta mendiskusikan peluang penerapan teknologi pengolahan kefir pada 

usaha peternakan yang mereka jalankan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui 

observasi terhadap partisipasi peserta selama pelatihan berlangsung, keterlibatan peserta dalam 

diskusi, dan juga dokumentasi kegiatan yang diperoleh selama proses pelaksanaan pengabdian. 

Pendekatan observasi partisipatif banyak digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

mengevaluasi keterlibatan peserta dan respons terhadap program yang dilaksanakan (Andriani & 

Afidah, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan pengolahan susu sapi menjadi kefir sebagai produk pangan fungsional telah 

dilaksanakan pada tanggal 5 November 2025 di Balai Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten 

Jember. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 30 orang peternak yang menjadi sasaran utama program 

pengabdian masyarakat. Pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui beberapa tahapan yang meliputi 

penyampaian materi, demonstrasi pembuatan kefir, serta diskusi dan tanya jawab. Seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Kegiatan pelatihan ini 

merupakan salah satu bentuk transfer teknologi pengolahan hasil ternak yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemanfaatan susu sapi menjadi produk olahan bernilai tambah dan memiliki manfaat 

kesehatan bagi masyarakat. 

 

 
Gambar 1. 

Penyampaian materi dan demonstrasi proses pembuatan kefir dari susu sapi oleh narasumber kepada 

peserta pelatihan  di Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember 

 



Penulis, Pelatihan Pengolahan Susu Sapi Menjadi Kefir sebagai Produk Pangan Fungsional di Desa 

Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1266 

Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber dengan memberikan penjelasan mengenai 

pengertian kefir, karakteristik mikroorganisme yang berperan dalam fermentasi, manfaat kefir sebagai 

pangan fungsional, serta peluang pengembangan usaha berbasis produk olahan susu. Materi yang 

diberikan juga mencakup proses fermentasi susu menggunakan kefir grain, manfaat bakteri asam laktat 

dan khamir dalam pembentukan senyawa bioaktif, serta potensi kefir sebagai minuman probiotik yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta dapat 

memahami konsep dasar fermentasi susu dan pemanfaatan kefir sebagai produk diversifikasi hasil 

peternakan. Pendekatan edukatif melalui penyampaian materi dan diskusi diketahui mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta dalam kegiatan pelatihan masyarakat karena peserta memperoleh 

informasi teoritis yang dapat menjadi dasar dalam penerapan teknologi yang diperkenalkan (Yulian et 

al., 2022). 

Selama penyampaian materi, peserta menunjukkan perhatian dan juga antusiasme yang cukup 

tinggi. Hal ini terlihat dari keterlibatan peserta dalam sesi diskusi serta berbagai pertanyaan yang 

diajukan terkait proses fermentasi susu, penggunaan starter kefir, kondisi penyimpanan produk, serta 

peluang pemasaran kefir sebagai produk olahan susu bernilai tambah. Tingginya partisipasi peserta 

menunjukkan adanya ketertarikan peternak terhadap pengembangan produk olahan susu yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi hasil peternakan. Keterlibatan aktif peserta adalah salah satu indikator 

keberhasilan kegiatan pelatihan karena proses transfer pengetahuan tidak hanya berlangsung satu arah 

tetapi juga melalui interaksi antara narasumber dan peserta (Khoirina et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. 

Sesi diskusi dan tanya jawab antara narasumber dan peserta pelatihan terkait pengolahan kefir dan 

peluang pengembangan usaha berbasis susu sapi 

 

Setelah penyampaian materi, kegiatan ini dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan kefir 

menggunakan susu sapi sebagai bahan baku utama. Demonstrasi dilakukan secara langsung mulai 

dari proses pasteurisasi susu, pendinginan, penambahan kefir grain, fermentasi, hingga pada proses 

penyaringan produk kefir. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar secara 

langsung kepada peserta sehingga peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mengetahui 

tahapan teknis pembuatan kefir. Metode demonstrasi banyak digunakan dalam kegiatan pelatihan 

masyarakat karena mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap penerapan teknologi secara 

praktis (Leiwakabessy et al., 2025). Selain itu, metode demonstrasi juga memberikan gambaran nyata 

mengenai proses produksi yang dapat diterapkan pada skala rumah tangga maupun untuk usaha kecil 

berbasis peternakan. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti setiap tahapan demonstrasi 

dengan baik. Beberapa peserta terlihat aktif mengamati proses pembuatan kefir dan juga berdiskusi 

mengenai teknik fermentasi yang tepat. Ketertarikan dari peserta terhadap proses produksi kefir 

menunjukkan bahwa teknologi pengolahan susu ini memiliki peluang untuk diterapkan sebagai salah 

satu bentuk diversifikasi usaha peternakan. Diversifikasi produk susu melalui pengolahan menjadi 

kefir dapat meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperluas peluang pemasaran hasil ternak 

karena kefir termasuk produk pangan fungsional yang memiliki permintaan cukup baik di masyarakat 

(Prasetiawan et al., 2023). 

Tabel 1.  

Ringkasan Pelaksanaan Pelatihan Pengolahan Susu Sapi Menjadi Kefir 

Tahapan Materi/Kegiatan Metode Respons Peserta Hasil yang Dicapai 

Penyampaian 

materi 

Konsep kefir dan 

pangan 

fungsional 

Ceramah 

interaktif 

Peserta aktif 

menyimak dan 

bertanya 

Peserta memahami 

konsep dasar kefir 

Demonstrasi Tahapan 

pembuatan kefir 

Demonstrasi Peserta mengamati 

dan berdiskusi 

Peserta memahami 

proses produksi 

Diskusi Peluang usaha 

dan teknis 

produksi 

Tanya jawab Ada beberapa 

pertanyaan dari 

peserta 

Peserta memperoleh 

solusi teknis 

Evaluasi Refleksi kegiatan Diskusi Peserta mampu 

menjelaskan 

kembali materi 

Transfer 

pengetahuan 

berjalan baik 

 

Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan oleh tingginya partisipasi dari peserta selama 

pelatihan, tetapi juga oleh kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali tahapan pembuatan kefir 

pada sesi diskusi. Beberapa peserta mampu mengidentifikasi tahapan utama pembuatan kefir yang 

meliputi pasteurisasi susu, penambahan kefir grain, fermentasi, dan penyaringan produk. Selain itu, 

peserta juga dapat menjelaskan manfaat dari kefir sebagai produk pangan fungsional serta peluang 

penerapannya sebagai produk diversifikasi usaha peternakan. Temuan ini menunjukkan bahwa materi 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan. 

Selain melalui demonstrasi, pemahaman peserta juga diperkuat melalui sesi diskusi dan tanya 

jawab yang dilakukan pada akhir kegiatan. Sesi ini dimanfaatkan oleh peserta untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut mengenai aspek teknis pembuatan kefir, penanganan produk setelah fermentasi, 

masa simpan produk, dan juga potensi pengembangan usaha berbasis kefir. Interaksi yang terjadi 

selama diskusi menunjukkan bahwa peserta memiliki minat yang cukup tinggi terhadap teknologi 

pengolahan susu sebagai alternatif peningkatan nilai ekonomi hasil peternakan. Kegiatan diskusi juga 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi berbagai kendala yang mungkin 

dihadapi apabila teknologi tersebut diterapkan secara mandiri di lingkungan usaha mereka. 

Secara keseluruhan, kegiatan dari pelatihan pengolahan susu sapi menjadi kefir memberikan 

manfaat yang baik bagi peternak di Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Kegiatan 

ini tidak hanya memperkenalkan teknologi pengolahan susu menjadi produk pangan fungsional, 

tetapi juga membuka wawasan peserta mengenai peluang diversifikasi produk peternakan yang 

memiliki nilai tambah ekonomi. Respon positif peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis demonstrasi dan diskusi merupakan metode yang efektif dalam proses 

diseminasi teknologi kepada masyarakat peternak. Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan 

pengabdian masyarakat berbasis pelatihan kefir yang menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-

partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat proses transfer teknologi 

pengolahan hasil ternak kepada masyarakat (Fajrih et al., 2024; Mahmudah et al., 2023). 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pelatihan pengolahan susu sapi menjadi kefir sebagai produk pangan fungsional di 

Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 

telah dirumuskan di bagian Pendahuluan, yaitu memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

peternak mengenai proses pembuatan kefir serta potensi diversifikasi produk olahan susu sapi. 

Pelatihan yang dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi praktik, serta diskusi dan tanya 

jawab menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep dasar fermentasi susu menjadi kefir 

dan teknik teknis pembuatannya, serta menunjukkan minat yang tinggi terhadap penerapan teknologi 

tersebut. Respon positif peserta dan juga ketertarikan terhadap aplikasinya dalam usaha peternakan 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memberi dampak awal dalam meningkatkan wawasan peternak 

tentang diversifikasi produk olahan susu bernilai tambah. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar 

pelatihan serupa dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan pendampingan lanjutan guna 

memperkuat keterampilan praktis peternak dan juga mendukung pengembangan usaha kefir sebagai 

produk lokal yang berdaya saing tinggi. 
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